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Abstract 
The analysis of public interest using social media in data mining aims to understand 
user preferences and interests in various topics or products. By analyzing data from 
social media platforms, such as posts, comments, and interactions, researchers can 
identify significant interest patterns and trends, which can be used for more effective 
marketing strategies or product development that suits the public's desires. Common 
methods used in this analysis are the C4.5 and Naive Bayes algorithms. The C4.5 
algorithm builds a decision tree that makes it easy to visualize and interpret the main 
factors that influence public interest. Meanwhile, Naive Bayes, with its probabilistic 
approach, classifies data based on existing features, providing fast and accurate 
predictions. Both methods are applied to process data from social media and produce 
in-depth insights into user preferences. The results of the analysis show that the 
prediction and classification of public interest have good accuracy, with the 
comparison result values showing very satisfactory performance. Both are able to 
identify and classify interests accurately, utilizing the advantages of each method to 
provide a better understanding of what is interesting to the public on social media. 
 
Keywords: Classification; C4.5 Algorithm; Naive Bayes Method. 
 
I. Pendahuluan 

Di era digital modern ini, 
Indonesia mengalami pergeseran besar 
dalam pola konsumsi informasi 
masyarakatnya. Meskipun sebagian 
besar orang masih menggunakan koran 
dan majalah sebagai sumber berita, 
semakin banyak individu yang beralih 
ke platform digital untuk memperoleh 
informasi terkini. Kemajuan teknologi, 
khususnya akses mudah ke internet dan 
perkembangan media sosial, telah 
menjadi katalisator utama perubahan 

ini. Masyarakat Indonesia kini lebih 
cenderung mendapatkan berita melalui 
situs web berita, aplikasi berita, dan 
platform media sosial. Di Indonesia, 
media sosial yang paling banyak 
diminati oleh masyarakat umumnya 
adalah Instagram, Facebook, dan 
YouTube. Instagram menonjol karena 
popularitasnya sebagai platform berbagi 
foto dan video, terutama di kalangan 
generasi muda. Facebook tetap menjadi 
salah satu platform yang dominan 
dengan berbagai fitur seperti grup, 
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halaman bisnis, dan berbagi konten. 
Sementara itu, YouTube terus menjadi 
destinasi utama untuk konten video, 
baik hiburan, edukasi, maupun 
informasi. Keberagaman konten dan 
interaksi sosial yang ditawarkan oleh 
platform-platform ini membuat mereka 
tetap menjadi pilihan utama bagi 
pengguna media sosial di Indonesia. 
Facebook dan Twitter, sebagai platform 
berita sosial yang lebih tradisional, 
masih tetap relevan di Indonesia. 
Banyak media berita, organisasi 
pemerintah, dan individu menggunakan 
Facebook untuk membagikan artikel, 
video, dan informasi terkini. Twitter, 
dengan format cuitan yang singkat, 
menjadi tempat bagi berbagai diskusi, 
opini, dan pembaruan langsung dari 
berbagai sumber. Namun, perlu diingat 
bahwa sumber informasi di media sosial 
tidak selalu terverifikasi dengan baik, 
dan adanya penyebaran informasi palsu 
atau hoaks menjadi tantangan yang 
perlu diatasi. penulis ingin melakukan 
sebuah Penelitian tentang minat 
Masyarakat Indonesia pada media 
sosial. penelitian ini bertujuan untuk 
mendalami minat masyarakat Indonesia 
terhadap media sosial dengan 
pendekatan data mining menggunakan 
dua metode klasifikasi, yaitu Algoritma 
C4.5 dan Metode Naive Bayes. 
Pemilihan kedua metode ini didasarkan 
pada keunggulan mereka dalam 
mengolah dan menganalisis data besar 
untuk mengidentifikasi pola atau tren 
yang mungkin sulit dipahami secara 
manual. Algoritma C4.5 dikenal efektif 
dalam pembuatan pohon keputusan 
yang dapat mengelompokkan data 
berdasarkan fitur-fitur yang signifikan, 
sedangkan Metode Naive Bayes 
mengandalkan teorema Bayes untuk 

memperkirakan probabilitas kelas 
tertentu berdasarkan fitur-fitur yang 
diberikan. 
 
II. Landasan Teori 
Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan 
kelompok algoritma decision tree. 
Algoritma ini mempunyai input berupa 
training samples dan samples. Training 
samples berupa data contoh yang akan 
digunakan untuk membangun sebuah 
tree yang telah diuji kebenarannya. 
Sedangkan samples merupakan field-
field data yang nantinya akan kita 
gunakan sebagai parameter dalam 
melakukan klasifikasi data. 
 
Naïve Bayes 

Menurut Oslan dan Delen dalam 
(Kurniawan, Afif F, 2013) Naïve Bayes 
merupakan pengklasifikasian dengan 
metode probabilitas dan statistik yang 
dikemukakan oleh ilmuan Inggris 
Thomas Bayes yaitu dengan 
memprediksi masa depan bedasarkan 
data dari masa lalu. Naïve Bayes untuk 
setiap kelas keputusan menghitung 
probabilitas dengan syarat bahwa kelas 
keputusan adaah benar,mengingat 
vector informasi objek. Algoritma ini 
mengasumsikan bahwa atribut objek 
adalah independen. Probabilitas yang 
terlibat dalam memproduksi perkiraan 
akhir dihitung sebagai jumlah frekuensi 
dari “master” tabel keputusan. 

 
III. Metode Penelitian 

Algoritma C4.5 dan Naive 
Bayes adalah dua metode populer dalam 
data mining yang digunakan untuk 
analisis minat masyarakat pada media 
sosial . C4.5, yang merupakan 
perbaikan dari ID3, adalah algoritma 
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pohon keputusan yang bekerja dengan 
membagi data ke dalam subset yang 
lebih kecil berdasarkan nilai atribut 
yang paling informatif. Proses ini 
menghasilkan pohon keputusan yang 
dapat dengan mudah diinterpretasikan, 
sehingga memudahkan dalam 
memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat masyarakat. C4.5 
sangat berguna dalam klasifikasi data 
dengan struktur yang kompleks dan 
banyak atribut, serta dapat menangani 
data dengan missing values dan atribut 
yang bersifat kategorikal. Di sisi lain, 
Naive Bayes adalah metode klasifikasi 
berbasis probabilitas yang 
mengasumsikan bahwa setiap fitur 
dalam data independen satu sama lain 
Meskipun asumsi independensi ini 
sering kali tidak sepenuhnya akurat, 
Naive Bayes masih dapat memberikan 
hasil klasifikasi yang sangat baik, 
terutama dalam analisis teks dan media 
sosial. Metode ini bekerja dengan 
menghitung probabilitas setiap kelas 
berdasarkan fitur yang ada dan memilih 
kelas dengan probabilitas tertinggi 
sebagai hasil klasifikasi. Keunggulan 
Naive Bayes terletak pada 
kemampuannya untuk menangani data 
besar dan tinggi dimensi dengan 
efisiensi komputasi yang tinggi, serta 
kemampuannya untuk memberikan 
prediksi yang cepat dan akurat dalam 
analisis minat masyarakat.  
 
IV. Hasil dan Pembahasan 
Langkah-Langkah Pengelolaan 
Metode Naive Bayes 

Analisis Data Untuk tahapan 
ataupun langkah-langkah pengelolaan 
data pada metode Naive Bayes, untuk 
tahapan awalnya yaitu menentukan 
atribut dan data yang akan digunakan 

dan nantinya data tersebut akan diolah. 
Untuk data yang akan digunakan yaitu 
sebagai berikut.  

Tabel 1. Data Sampel 
Penelitian 

 
Tabel diatas merupakan data 

sampel Penelitian yang sudah diperoleh 
penulis dari hasil kuesioner yang 
dibagikan kepada para responden yang 
menjadi sampel penelitian. 
 
Data Latih 

Untuk data latih merupakan data 
yang digunakan untuk membantu proses 
pengolahan data, baik itu secara manual 
maupun menggunakan sistem aplikasi 
seperti aplikasi orange dan rapid miner. 

Tetapi sebelum perhitungan 
dimulai,data akan dibagi menjadi 
beberapa tabel yang dimana setiap table 
berisi 1 atribut dan value ataupun isi 
dari setiap atribut. Untuk table nya 
dapat dilihat pada table dibawah. 
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Tabel 2. Atribut Platform Media 
Sosial 

 
Tabel 3. Atribut Kemudahan 

Penggunaan 

 
Tabel 4. Atribut Privasi dan 

Keamanan 

 
Tabel 5. Atribut Fitur-Fitur 

 
Tabel 6. Atribut KualitasVisual 

 
Tabel 7. Atribut Kategori 

 
Pada tabel diatas merupakan data 

dari setiap atribut yang terdaat nilai 
nya. Nilai tersebut diperoleh dari data 
latih diatas. Jadi untuk melakukan 
perhitungan manual pada metode 
Naïve Bayes, harus melakukan 
pemisahan ataupun pembagian tabel 

berdasarkan setiap atribut yang ada.  
 
Perhitungan  

Untuk perhitungan pada metode 
Naive Bayes menggunakan rumus 
sebagai berikut.  

 
Untuk perhitungan yang akan 

dilakukan, pertama penulis akan 
menghitung data. Adapun 
perhitungannya sebagai berikut.  

 
Jadi dari hasil kedua 

perhitungan diatas antara nilai minat 
dan tidak minat hasilnya lebih besar 
nilai tidak minat, maka hasil 
perhitungan tersebut menyatakan tidak 
minat, hal ini karena nilai tidak minat 
lebih besar daripada nilai minat. Jadi 
data Diah Pramesti Cahyani masuk 
pada kategori tidak minat pada media 
sosial. Untuk menghitung data 
selanjutnya sama saja seperti 
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perhitungan diatas. Maka hasil untuk 
semua data yang ada yaitu sebanyak 
10 data penulis buat dalam bentuk 
tabel. Untuk data tabelnya seperti 
berikut.  

 
Tabel 8. Perhitungan didalam 

Tabel 

 
 
Langkah-Langkah Algoritma C4.5  
Analisis Data  

Untuk proses pengelolaan 
algoritma c4.5, tahapan pertama adalah 
menentukan data yang akan dihitung. 
Untuk data yang dihitung sudah 

terdapat kategori dari setiap data. Hal 
ini karena pada metode ini untuk 
pengerjaan  manualnya untuk 
menentukan bentuk pohon keputusan 
dari algoritma C4.5. Untuk data 
sampelnya yaitu sebagai berikut.  

Tabel 9. Data Sampel Algoritma 
C4.5 

 
Pada tabel diatas merupakan 

data yang akan digunakan sebagai data 
sampel penelitian untuk perhitungan 
manual algoritma c4.5. Pada proses 
pengerjaan algoritma c4.5 
menggunakan rumus pada metode 
decision tree, rumus yang akan 
digunakan yaitu rumus entropy untuk 
menghitung nilai setiap atribut dan 
rumus gain yang digunakan untuk 
menghitung nilai keseluruhan dari 
atribut yang ada pada data sampel. 
Untuk rumusnya dapat dilihat sebagai 
berikut.  
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Untuk memulia perhitungan, 
terlebih dahulu penulis menghitung 
nilai entropy dari setiap partisi yang 
ada pada setiap artibut. Kemudian 
setelah setiap partisi dihitung maka 
kemudian penulis akan menghitung 
gain dari setiap atribut. Sebelumnya 
data sampel akan dipecah dan dibagi 
menjadi beberapa table sebanyak 
atribut yang digunakan. Tabel tersebut 
yaitu sebagai berikut.  

Tabel 10. Platform Media Sosial 

 
 Tabel 11. Kemudahan Penggunaan 

 
Tabel 12. Privasi dan Keamanan 

 
Tabel 13.  Fitur-Fitur 

 
Tabel 14. Kualitas Visual 

 

Pada beberapa tabel diatas 
merupakan data sampel yang sudah 
dibagi menjadi beberapa table. Hal ini 
dilakukan agar data dapat dihitung.  
 
Menghitung Entropy Total 

 
Menghitung Entropy Platform Media 
Sosial “Twitter”  

 
Menghitung Entropy Platform Media 
Sosial “Instagram”  
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Menghitung Entropy Platform Media 
Sosial “TikTok”  

 
Menghitung Gain Platform Media 
Sosial  

 
Menghitung Entropy Kemudahan 
Penggunaan “Mudah”  

 
Menghitung Entropy Kemudahan 
Penggunaan “Sulit”  

 

Menghitung Gain Kemudahan 
Penggunaan  

 
Menghitung Entropy dan Gain Kualitas 
Visual Menghitung Entropy Kualitas 
Visual “Bagus” 

 
Menghitung Entropy Kualitas Visual 
“Tidak Bagus”  
 

 
Menghitung Gain Fitur-Fitur 

 
 
Menghitung Entropy dan Gain Kualitas 
Visual Menghitung Entropy Kualitas 
Visual  
Bagus”
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Menghitung Entropy Kualitas Visual 
“Tidak Bagus”  
 

 
Menghitung Gain Kualitas Visual  

 
 

Tabel 15. Menghitung Gain Kualitas 
Visual 

 
 

 
Gambar 5. Hasil Entropy 
Hasil dari perhitungan yang 

sudah dilakukan yaitu memperoleh tree 
wiewer. Hasil tersebut diperoleh dari 
hasil entropy. 
 
V. Kesimpulan 

Analisis minat masyarakat 
menggunakan media sosial dalam data 
mining dapat dilakukan dengan efektif 
menggunakan metode algoritma C4.5 
dan Naive Bayes. Algoritma C4.5 
menghasilkan pohon keputusan yang 
memudahkan identifikasi faktor-faktor 
utama yang mempengaruhi minat, 
sementara Naive Bayes memberikan 
klasifikasi berbasis probabilitas yang 
efisien dan akurat. Kedua metode ini, 
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ketika diterapkan pada data media 
sosial, mampu melakukan klasifikasi 
dengan sangat baik, menghasilkan hasil 
yang sangat akurat dan informatif. Hal 
ini menunjukkan kemampuan kedua 
metode dalam menangani data yang 
kompleks dan tinggi dimensi, serta 
dalam memahami pola minat 
masyarakat secara mendalam.  
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